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SALAM REDAKSI

Selamat  bersua para pembaca Buletin Warta Kominfo Edisi Desember 2021. Kami 
segenap redaksi Warta Kominfo mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME atas 
izinnya pada penerbitan di bulan Desember tahun 2021 ini.

Meskipun banyak referensi bacaan di Kabupaten Natuna tapi kami optimis akan 
mendapat tempat di hati pembaca dan menjadi acuan pembaca dalam mencari 
informasi aktual dan faktual di Lingkup Pemerintahan Kabupaten Natuna.

Edisi kali ini kami mengekspos beberapa kegiatan Bupati, Wakil Bupati, juga kegiatan 
OPD termasuk kegiatan Diskominfo Natuna yang kami kemas dalam bentuk berita 
atau artikel.

Semoga sajian kami bisa bermanfaat untuk masyarakat Kabupaten Natuna.

Selamat Membaca
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SIAP MENDIGITALKAN INDONESIA, KOMINFO TARGETKAN 
INFRASTRUKTUR TIK TUNTAS 2024

Pemerintah menargetkan 
penyelesaian pemerataan 
pembangunan infrastruktur 

teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) pada tahun 2024. Menteri 
Komunikasi dan Informatika 
(Menkominfo) Johnny G Plate 
menyatakan pandemi Covid-19 dan 
disrupsi teknologi digital di semua 
sektor kehidupan masyarakat menjadi 
pendorong percepatan akselerasi 
transformasi digital nasional Indonesia.

Selasa 28 Desember 2021, Dalam 
acara Retrospeksi 2021 dan Outlook 
2022, Menteri Johnny menyampaikan 
bahwa Kementerian Kominfo berupaya 
melakukan percepatan pembangunan 
infrastruktur digital dari hulu hingga 
hilir yang dimulai dari lapisan backbone, 
middle mile hingga the last mile.

“Untuk mendorong migrasi 

aktifitas masyarakat, maka roadmap 
pembangunan nasional di sisi digital 
adalah menyelesaikan pembangunan 
ICT infrastruktur yang tadinya didorong 
karena disrupsi teknologi.

Dengan munculnya Covid-19, kita 
harus lakukan akselerasinya dilakukan 
di semua layer dan semua level di 
Indonesia” Jelas Menteri Johnny Menteri 
Johnny juga menjelaskna di level lapisan 
backbone, Kementerian Kominfo telah 
melakukan penggelaran jaringan fiber 
optik. Hingga tahun 2021 telah digelar 
lebih dari 359 ribu Km jaringan fiber 
optik baik di darat dan di laut Indonesia, 
termasuk Palapa Ring sepanjang 12.300 
Km.

“Cakupan tersebut masih belum cukup, 
sehingga penggelaran fiber optik oleh 
Kominfo dan operator seluler masih 
harus terus kita lakukan. Di tahun 
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2022, kita masih membutuhkan penggelaran fiber optik di darat dan di laut untuk 
menghubungkan semua titik-titik yang belum itu sepanjang sekitar 12.083 KM 
seluruhnya,” jelasnya.

Menteri Johnny menyampaikan total keseluruhan fiber optik nasional ditargetkan 
pembangunannya hingga tahun 2022 sepanjang 12.399 Km. Target itu akan 
melengkapi hampir 370 ribu Km fiber optik yang diperkirakan memiliki panjang 
lebih dari 9 kali lingkaran bumi.

“Kita akan membangun Base Transceiver Station untuk melengkapi seluruh desa 
dan kelurahan di Indonesia yang totalnya sebanyak 83.218 desa dan kelurahan, 
12.548 diantaranya itu blankspot, dari total 12.548 desa dan kelurahan yang belum 
terjangkau layanan telekomunikasi, sebanyak 3.435 diantaranya berada di wilayah 
komersial dan sisanya 9.113 di wilayah terluar, terpencil dan terdepan (3T) atau 
nonkomersial. Menteri Johnny menargetkan kesemuanya terkoneksi pada tahun 
2022” Tutup Menteri Johnny Menteri Johnny berharap dari sisi luas wilayah dan 
sebaran kehidupan masyarakat lebih dari setengah Indonesia area blankspot yang 
harus di tuntaskan. pembangunan BTS yang saat ini sedang berlangsung dan terus 
berlangsung sampai dengan tahun 2022 nanti kita harapkan di akhir tahun 2022 
seluruh desa dan kelurahan yang blankspot sudah terlayani dengan sinyal 4G. 
(Diskominfo/Patli)

SIAP MENDIGITALKAN INDONESIA, KOMINFO 
TARGETKAN INFRASTRUKTUR TIK TUNTAS 2024
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PINJAM PAKAI LAHAN, PEMBANGUNAN BTS USO PINJAM PAKAI LAHAN, PEMBANGUNAN BTS USO 
BAKTI KOMINFO MEJANGKAU DESABAKTI KOMINFO MEJANGKAU DESA

Perkembangan teknologi digital yang 
begitu pesat dan masif memberikan 
kemudahan bagi warga Indonesia 

dalam mengakses berbagai informasi. Namun, 
saat ini masih ada beberapa wilayah yang 
belum dapat menikmati kemudahan untuk 
mengakses informasi secara digital.

Dalam agenda nasional transformasi digital 
yang sedang dicanangkan oleh Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kominfo), 
saat ini dilakukan penandatanganan 
perjanjian pinjam pakai lahan dalam rangka 
pembangunan Base Transceiver Station 
Universal Service Obligation (BTS USO) 
tahun 2021.

Direktur Utama Badan Aksesibilitas 
Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) 
Kominfo, Anang Latif, mengatakan 
penandatanganan perjanjian tersebut 
dilakukan sebagai kolaborasi untuk 
memberikan kemudahan akses internet di 
wilayah 3T.

“Jadi ini rangkaian bagaimana target kita ke 

depan membangun 7.904 lokasi ini difasilitasi 
lahan oleh para pemerintah daerah hingga 
kepala desa, karena kami menggunakan skema 
yang berbeda dengan skema yang dilakukan 
oleh operator telekomunikasi, biasanya mereka 
menggunakan site acquitision, dimiliki, 
namun demikian kami membentuk skema 
kolaborasi,” kata Anang di Hotel Shangri-La, 
Jakarta Pusat, Senin (13/12).

Lebih lanjut, Anang mengatakan nantinya 
lahan tersebut masih milik dari Pemerintah 
Daerah yang akan dibangun infrastruktur 
7.904 BTS yang tersebar di wilayah 3T.

“Jadi lahan yang tetap milik lahan pemerintah 
daerah tetapi ada aset pemerintah pusat yang 
akan beroperasi di sana mungkin dari 10 
tahun,” lanjutnya.

“Jadi 2021 kita selesai 4.200 targetnya, di tahun 
2022 sisanya 3.704, di sini seluruhnya skema 
pinjam pakai lahan kerja sama pemerintah 
pusat dengan pemerintah daerah untuk 
peminjaman lahannya,” tambahnya.
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Untuk luas lahan yang dipakai, Anang mengatakan pemerintah daerah menyiapkan 400 m2 
lahan untuk digunakan dalam pembangunan BTS.

“Kolaborasi dengan pemerintah daerah ini, pemerintah daerah menyiapkan lahannya kira-
kira 20×20 400 m2, lalu mereka juga menyiapkan IMB nya. Jadi di sinilah kami pemerintah 
pusat di fasilitasi pembebasannya untuk membangun proyek ini,” jelasnya.
Untuk itu, Anang berharap nantinya BTS yang dibangun di tengah desa tersebut dapat 
memberikan akses internet kepada masyarakat sekitar untuk dapat mendapatkan akses 
informasi secara luas.

“Lokasinya ini khususnya di desa-desa ini berada di tengah desanya agar bisa menjangkau 
populasinya, bukan di luar desanya atau bahkan digunungnya, karena prinsip kami saat ini 
menggunakan satu desa satu tower BTS yang bisa menjangkau di tengah kampung atau desa 
tersebut,” pungkasnya.

Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna, Boy Wijanarko yang hadir mewakili Bupati Natuna 
menyampaikan bahwa luar biasa kegiatan Bakti Kominfo khususnya untuk Kabupaten 
Natuna. Tahun 2021 ini Pemkab natuna meminjamkan lahan sejumlah 18 lokasi untuk 
dibangunkan BTS. Semoga pembangunan BTS ini dapat bermanfaat untuk pengembangan 
SPBE dan Smart City di Kabuaten Natuna.

“Kita akan selalu mendukung Progam Bakti Kominfo agar sinyal di Kabuaten Natuna sampai 
ke pelosok-pelosok, sehingga masyarakat mudah mengakses layanan yang menggunakan 
akses internet”, ujar Boy mengakhiri. (Diskominfo/RD)
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GUBENUR KEPULAUAN RIAU LAUNCHING GUBENUR KEPULAUAN RIAU LAUNCHING 
VAKSINASI SERENTAK ANAK USIA 6 – 11 TAHUN DI VAKSINASI SERENTAK ANAK USIA 6 – 11 TAHUN DI 

6 KABUPATEN/KOTA6 KABUPATEN/KOTA

Pemerintah melaksanakan vaksinasi 
Covid-19 untuk anak usia 6-11 
tahun mulai, Selasa (14/12/2021). 

Pelaksanaan vaksinasi anak-anak ini 
sesuai instruksi presiden dan rekomendasi 
dari Indonesian Technical Advisory 
Group on Immunization (ITAGI). Vaksin 
akan menyasar sekitar 26 juta anak 
berdasarkan data sensus penduduk 2020, 
dengan pelaksanaan vaksinasi dilakukan 
bertahap hingga 2022 mendatang.

Vaksin yang akan digunakan bagi anak 
usia 6 – 11 tahun aman dan bermanfaat, 
vaksin telah melalui berbagai uji 
klinis, mendapatkan EUA (Emergency 
Use Authorization) dari Badan POM 
(Pengawas Obat dan Makanan), serta 
telah melalui kajian ITAGI (Indonesian 
Technical Advisory Group on 
Immunization).

Jumat , 17 Desember 2021 Provinsi 
Kepulauan Riau melaksanakan launching 
vaksinasi serentak usia anak 6 – 11 tahun 
di enam Kabupaten/Kota. Ansar Ahmad 
Gubernur Kepulauan Riau yang membuka 
secara langsung launching vaksinasi usia 
anak 6 – 11 tahun di 6 kabupaten/kota 
di Provinsi Kepri, menyampaikan hari 
ini secara resmi kita akan melaunching 
vaksinasi usia anak 6 – 11 tahun di 6 
kabupaten/kota kecuali anambas karena 
anambas masih harus menyelesaikan 
terlebih dahulu target vaksinasi lansia.

“data vaksinasi usia anak yang harus kita 
vaksinasi 6 – 11 tahun adalah 249.047 anak, 
target launching hari ini kita targetkan 
11.655 anak, Batam 5.000, Tanjungpinang 
2.102, Bintan 1.715, Karimun 1.000, 
Natuna 1.338 , Lingga 500. Target vaksinasi 
usia anak 6 – 11 akan kita selesaikan pada 
tanggal 31 januari 2022. Maka masing 
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masing setiap kabupaten/kota harus 
mengejar target yang sudah ditetapkan, 
kami meminta masing masing kepala 
daerah dapat mengawasi langsung agar 
proses pelaksanaan dapat berjalan sesuai 
dengan target yang telah di tetapkan” 
jelas Gubernur Ansar Ahmad

Lebih lanjut lanjut Gubernur Ansar 
Ahmad juga menjelaskan vaksinasi usia 
anak 6 – 11 tahun adalah rangkaian 
ikhtiar kita untuk melindungi masyarakat 
Kepri dari semua umur, agar dapat 
meningkatkan Herd Imunne pada setiap 
individu. terkait dengan ketersediaan 
vaksin, Sinovac Kepri masih memiliki 
stock sekitar 114.000 Dosis, ini cukup 
untuk memenuhi kebutuhan vaksin usia 
anak 6 – 11 tahun.

“vaksinasi usia anak 6 – 11 tahun adalah 
rangkaian ikhtiar kita untuk melindungi 
masyarakat Kepri dari semua umur, 
agar dapat meningkatkan Herd Imunne 
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pada setiap individu. Kami juga sangat 
mengapresiasi untuk semua pihak yang 
telah bekerja keras untuk menekan kasus 
covid 19 di kabupaten/kota yang berada 
di Provinsi Kepri. Kami pemerintah 
provinsi berharap konsistensi ini dapat 
terus dijaga agar tidak terciptanya cluster 
baru hingga mengakibatkan lonjakan 
kasus covid 19” tambah Gubernur Ansar.

Ansar Ahmad juga menambahkan, 
dalam menyambut libur Natal dan 
Tahun Baru masyarakat Kepri dalam 
menghindari ruang publik yang dapat 
menciptakan kerumunan, hal ini guna 
menghindari terciptanya cluster baru 
pada libur Natal dan Tahun Baru yang 
dapat menyebabkan lonjakan Covid 
19 di Provinsi Kepri. Kondisi Kepri 
yang sudah kondusif, tidak membuat 
masyarakat kepri lengah terhadap 
protokol kesehatan, karena hanya dengan 
ikhtiar bersama Kepri dalam bebas dari 
virus Covid – 19. (Diskominfo/Patli)
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Pengambilan sumpah dan 
Pelantikan Sekretaris Daerah 
Kabupaten Natuna ini sudah 

melalui prosedur sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang- undangan 
yang berlaku, dan sudah mendapat 
rekomendasi dari komisi aparatur sipil 
negara dan juga persetujuan gubernur 
kepulauan riau, sebelumnya telah 
dilakukan proses seleksi terbuka yang 
memakan waktu kurang satu setengah 
bulan.

Hal tersebut disampaikan oleh Bupati 
Natuna Wan Siswandi Saat melantik Boy 
Wijanarko Varianto Sebagai Sekretaris 
Daerah Kabupaten Natuna, Bertempat 
di Gedung Sri Serindit, 01/12/2021.

Dalam acara tersebut Bupati Natuna, 
Wan Siswandi menyampaikan bahwa 
jabatan merupakan amanah dari Allah 

yang wajib dilaksanakan sebaik-baiknya.
“Jabatan merupakan amanah dari Allah 
SWT yang wajib dilaksanakan sebaik- 
baiknya dengan penuh rasa tanggung 
jawab sesuai dengan janji dan sumpah 
jabatan yang telah diikrarkan serta 
yang diucapkan. Amanah tersebut 
harus dipertanggung jawabkan secara 
institusional kepada Pemerintah dan 
secara moral kepada masyarakat dan 
secara agama kepada allah swt”. Ujar 
Wan Siswandi

Selanjutnya Wan Siswandi 
menambahkan diharapkan dalam 
pelaksanaan tugas dapat berkerja dengan 
sungguh-sungguh.

“Diharapkan dalam pelaksanaan 
tugas nanti saudara dapat bekerja 
dengan sungguh-sungguh, dalam 
rangka mewujudkan penyelenggaraan 

PELANTIKAN SEKDA, BUPATI NATUNA : TUNAIKAN 
TUGAS DENGAN SEBAIK-BAIK NYA
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pemerintahan sesuai dengan prinsip “good governance”. Ucapnya

Kemudian Wan Siswandi mengatakan Sekretaris Daerah mempunyai peran 
sangat penting karena membantu Kepala Daerah dalam menyusun kebijakan.

“Sekretaris Daerah mempunyai peran yang sangat penting karena berkewajiban 
membantu Kepala Daerah dalam menyusun kebijakan serta membina hubungan 
kerja dengan Dinas, Lembaga Teknis, dan unit pelaksana lainnya”. Jelasnya

Diakhir kata sambutannya Wan Siswandi berpesan supaya Boy Wijanarko 
menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

“Tunaikan tugas dengan sebaik-baiknya, tingkatkan terus kinerja dan pembinaan 
kepada seluruh asn, pelihara kebersamaan dan sinergi dalam pelaksanaan tugas 
dan pengabdian”. Tutup nya

Turut hadir dalam acara tersebut Ketua dan Wakil DPRD Kabupaten Natuna 
beserta Anggota, Wakil Bupati Natuna, Unsur Forkompinda, Para Pimpinan 
Instansi Vertikal, serta para tokoh agama dan tokoh masyarakat. Diskominfo/
Sadria
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BUPATI NATUNA LANTIK TIGA PEJABAT PIMPINAN 
TINGGI PRATAMA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN NATUNA

Bupati Natuna Wan Siswandi melantik 
tiga pejabat Pimpinan Tinggi 
Pratama di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Natuna pada Kamis 2 Desember 
2021 bertempat di Gedung Wanita, Jalan 
Batu Sisir Bukit Arai.

3 pejabat yang dilantik oleh Bupati antara 
lain Khaidir jabatan lama Kepala Bagian 
Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah 
Kabuapten Natuna menjadi Asisten 
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
Sekretariat Daerah, Robertus Louis 
Stevenson jabatan lama Sekretaris Satuan 
Polisi Pamong Praja Kabupaten Natuna 
menjadi Inspektur Kabupaten Natuna, 
dan selanjutnya Allazi yang semula 
Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 
Sekretariat Daerah Kabupaten Natuna 
menjadi Kepala Dinas Perhubungan 
Kabupaten Natuna

Dalam sambutannya Bupati mengingatkan 
jabatan ini hanya amanah dan berharap 

pelantikan ini tidak akan berubah sampai 
akhir masa jabatan beliau namun ini bukan 
jaminan tergantung kinerja dari yang 
dilantik dan berharap pejabat nantinya 
bisa melakukan pekerjaan dengan baik, 
dan Pemerintah Kabupaten Natuna jadi 
lebih baik kedepannya.

Ini merupakan pelantikan yang kedua 
semenjak Bupati Siswandi dan Wakil Bupati 
Rodhial dilantik setelah sehari sebelumnya 
melantik Sekretaris Daerah Natuna Yakni 
Boy Wijanarko Varianti.

Dalam rangkaian acara tersebut tampak 
Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda sebagai 
Saksi dan Wakil Ketua II DPRD Kabupaten 
Natuna Jarmin dan juga tamu undangan 
dari forkopimda serta Pejabat Eselon II 
lainnya. Diskominfo/Dani

RU
B

RI
K

 P
EM

ER
IN

TA
H

 D
A

ER
A

H



13

RU
B

RI
K

 P
EM

ER
IN

TA
H

 D
A

ER
A

H

BUPATI NATUNA LANTIK TIGA PEJABAT PIMPINAN TINGGI PRATAMA DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN NATUNA
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PERINGATI HARI NUSANTARA, RODHIAL 
HUDA FOKUS PADA PEMBANGUNAN 

WILAYAH LAUT PERBATASAN
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Sejarah Hari Nusantara berawal dari 
lahirnya Deklarasi Juanda pada 
13 Desember 1957. Menurut situs 

KKP, Deklarasi Djuanda dicetuskan oleh 
Perdana Menteri Indonesia pada saat itu, 
Djuanda Kartawidjaya. Pernyataan Djuanda 
Kartawidjaya saat itu berbunyi, “Bahwa 
semua perairan di sekitar, di antara dan 
yang menghubungkan pulau-pulau yang 
masuk daratan NKRI adalah bagian-bagian 
yang tak terpisahkan dari wilayah yurisdiksi 
Republik Indonesia”. Hal tersebut kemudian 
dikenal dengan istilah Deklarasi Djuanda.

13 Desember 2021, Dalam Peringatan 
hari Nusantara yang digelar oleh instansi 
masyarakat garis depan nusantara 
melaksanakan dialog wawasan nusantara 
yang memiliki urgensi Deklarasi Djuanda 
memiliki arti strategis dalam dimensi 
berbangsa, antara lain : hukum, politik, 
hankam, ekonomi, iptek, pariwisata dan 
kemaritiman.

Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda 
yang hadir sebagai narasumber pada 
dialog kebangsaan tersebut secara khusus 
menyampaikan mengenai faktor faktor 
kunci wilayah perbatasan laut Indonesia, 
salah satunya Kepulauan Natuna. Beliau 
menjelaskan ada 4 yang menjadi urgensi 
dalam memahami faktor faktor perbatasan 
laut Indonesia, diantaranya : Penetapan Batas 
Maritim, aspek hukum, aspek lingkungan, 
dan aspek sosial ekonomi.

“Dalam penerapan batas maritim meliputi 
: kebijakan kewilayahan termasuk 
perundingan penetapan batas maritime 
sedangkan dalam aspek hukum hal yang 
perlu di perhatikan kapasitas sumberdaya 
yang berfokus pada finansial, teknologi, dan 
SDM yang didukung oleh kelembagaan dan 
tata kelola. Sementara dari aspek lingkungan 
dapat mengambil langkah dengan 
menjalin kerjsama dalam perlindungan 
dan pelestarian lingkungan serta mitigasi 
bencana dan manajemen risiko. Terakhir 
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yang tidak kalah penting adalah aspek sosial ekonomi berfokus pada pembangun yang 
berkesinambungan pada wilayah perbatasan” jelas Rodhial Huda.

Lebih lanjut Rodhial Huda menambahkan secara geografis jumlah luas laut kita 
bertambah namun faktanya pemanfaatan hasil laut kita masih belum maksimal. 
Banyaknya kegiatan laut namun tidak juga membuahkan hasil yang jauh lebih besar. 
Harusnya sistem pemerintahan dapat memberikan dukungan sehingga pemanfaatan 
hasil laut sebagai penyelesaian masalah sosial dapat diwujudkan.

“kurang maksimal pemanfaatan kekayaan laut juga tidak didukung dengan sumberdaya 
yang pontensial, bahkan system pendidikan yang berfokus pada dunia maritim juga 
sangat minim. Hal ini menjadi tugas besar masing masing kepala daerah bagaimana 
edukasi masalah kemaritiman lebih digalakan, tentunya bagaimana daerah perbatasan 
memiliki system pendidikan khusus yang berfokus pada potensi daerah yang merujuk 
pada kecakapan sumberdaya sesuai yang dibutuhkan daerah perbatasan” tambah rodhial 
huda.

Rodhial Berharap kejelasan hukum laut harus dapat diperhitungkan dalam pembangun 
wilayah kemaritiman perbatasan, karena dengan hukum laut yang jelas dapat 
menentukan langkah yang akan diambil untuk pembangunan wilayah perbatasan. 
Kemudian bagaimana pemerintah dapat mendorong putera daerah untuk fokus belajar 
pada bidang yang sesuai dengan potensi daerah. (Diskominfo/Patli)
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Sosialiasi ini merupakan bagian 
dari kerjasama OJK, Pemerintah 
Kabupaten Natuna serta Lembaga 

Jasa Keuangan yang tergabung dalam 
Tim Percepatanan Akses Keuangan 
Daerah (TPAKD) Kabupaten Natuna.

Hal tersebut disampaikan oleh 
Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna 
Boy Wijanarko Varianto dalam acara 
Pembukaan Business Matching serta 
Pelatihan Pengelolaan dan Pencatatan 
Keuangan
Kepada UMKM Binaan Pemerintah 
Kabupaten Natuna, bertempat di Aula 
Pertemuan Hotel Natuna, 15/12/2021.

Dalam Kesempatan tersebut Sekretaris 
Daerah Kabupaten Natuna Boy 
Wijanarko Varianto menyampaikan 
bahwa saat ini Pemerintah Daerah 

telah membentuk program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) dalam rangka 
meningkatkan produktifitas UMKM.

“Pemerintah saat ini telah membentuk 
program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dalam rangka meningkatkan 
produktifitas UMKM melalui akses 
permodalan”. Ujar Boy Wijanarko 
Varianto

Kegiatan tersebut di laksanakan untuk 
menumbuhkan pemahaman dan akses 
UMKM terhadap produk keuangan 
khusunya permodalan/pembiayaan.

“Dalam kegiatan bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan akses 
UMKM terhadap produk keuangan 
khusunya permodalan/pembiayaan, 
pada pagi hari ini bermaksud untuk 

SETDA NATUNA : SELAIN PEMBERIAN 
MODAL, PEMBERIAN BIMBINGAN UNTUK 

UMKM JUGA PERLU
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mempertemukan Bank dan Pegadaian selaku Lembaga Jasa Keuangan yang 
memiliki produk pembiayaan dengan UMKM”. Ungkap Boy Wijanarko 
Varianto

Selain itu Boy Wijanarko juga mengatakan bahwa Selain Pemberian modal, 
pemberian bimbingan juga perlu untuk UMKM agar bisa lebih produktif.

“Selain dalam pemberian modal UMKM juga perlu bimbingan agar lebih 
produktif, contohnya seperti makan khas Natuna, bisa di bimbing supaya lebih 
di sukai masyarakat, dalam hal ini seperti kemasan nya, komposisi nya, agar 
bisa membuat orang-orang tertarik membeli”. Pungkasnya
Dalam Penutupnya di acara tersebut Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna 
Boy Wijanarko Varianto Semoga acara ini berjalan dengan lancar, dan himbau 
ikutilah dengan baik acara ini dengan baik.

“Semoga acara ini berjalan dengan lancar, dan untuk perserta ikutilah acara ini 
dengan baik”. Tutup nya

Hadir dalam acara tersebut pemimpin OPD di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Natuna, ¬Pemimpin BPD Riau Kepri Cabang Natuna, Pemimpin 
PT Pegadaian cabang Natuna, serta UMKM di Kabupaten Natuna. Diskominfo/
Sadria
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Peringatan Hari Ibu merupakan 
bentuk apresiasi atas sebuah 
gerakan bersejarah, yakni 

kongres perempuan pertama pada 22 
desember 1928 di Yogyakarta, dalam 
upaya dan tekad bersama mendorong 
pembentukan indonesia merdeka, 
sekaligus upaya membangkitkan 
semangat perjuangan kaum 
perempuan.

Hal tersebut disampaikan oleh Wakil 
Bupati Natuna, Rodhial Huda dalam 
acara Seminar Pernikahan Usia Anak 
Dalam Rangka Memperingati Hari 
Ibu Ke 93, bertempat di Gedung Sri 
Serindit, 21/12/2021.

Dalam acara tersebut tersebut 

Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda 
menyampaikan bahwa saat ini wanita 
memiliki hak dan kewajiban yang 
sama dengan laki-laki

“Kaum perempuan saat ini adalah 
perempuan yang sadar dan memahami 
serta memiliki hak dan kewajiban 
yang sama dengan kaum laki-laki, 
berdasarkan prinsip kesetaraan akan 
pentingnya pembagian tugas, peran 
dan tanggungjawab yang seimbang, 
mulai dari lingkup keluarga, 
masyarakat”. Ungkap nya

Selain itu Rodhial Huda juga 
mengatakan bahwa Pemerintah 
Daerah terus berupaya dalam 
memberikan perhatian akan 

RODHIAL HUDA : WANITA BERKONTRIBUSI 
NYATA DALAM PEMBANGUNAN KABUPATEN 

NATUNA
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pentingnya eksistensi wanita dalam pembangunan.

“Seluruh pemangku kepentingan berupaya memberikan perhatian dan 
dukungan akan pentingnya eksistensi perempuan dalam berbagai sektor 
pembangunan”. Ujarnya

Rodhial Huda menambahkan bahwa Wanita memiliki kontribusi dalam 
tercapai kemajuan pembangunan Daerah terutama di Kabupaten Natuna.

“Wanita adalah Faktor penting dalam proses pembangunan Natuna, mereka 
juga memiliki kontribusi yang penting dalam pembangunan Kabupaten 
Natuna”. Jelasnya

Diakhir kata sambutannya Rodhial Huda berharap semoga perempuan 
Natuna menjadi tiang Negeri dan selalu dalam lindungan Allah.
“Semoga kaum perempuan kabupaten natuna khususnya senantiasa 
menjadi tiang negeri yang dirahmati, serta diberikan perlindungan dan 
keselamatan. Selamat hari ibu ke -93”. Tutup nya

Turut hadir dalam acaran Para Asisten, FKPD Kabupaten Natuna, Pimpinan 
Organisasi Wanita wilayah kerja Kabupaten Natuna, serta tokoh perempuan 
Natuna. Diskominfo/Sadria
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Peringatan hari ibu di Indonesia 
bukanlah mother’s day, 
melainkan momentum untuk 

mendorong kaum perempuan 
Indonesia menjadi yang berdaya dan 
setara kedudukannya.

Hal tersebut disampaikan oleh Wakil 
Bupati Natuna Rodhial Huda dalam 
Amanatnya pada Kegiatan Apel 
Peringatan Hari Ibu ke 93, bertempat 
di Halaman Kantor Bupati Natuna, 
22/12/2021.

Dalam kesempatan tersebut Wakil 
Bupati Natuna Rodhial Huda 
menyampaikan amanatnya bahwa 
saat ini telah banyak kemajuan 
yang di rasakan kaum perempuan, 
namun keseteraan belum sepenuhnya 

tercapai.

“Hingga saat ini, telah banyak 
kemajuan yang dirasakan oleh 
perempuan, namun kesetaraan 
ideal yang kita cita- citakan belum 
sepenuhnya tercapai. Budaya patriarki 
yang telah mengakar selama berabad-
abad masih tersisa dalam kehidupan 
bermasyarakat”. Ujar Rodhial Huda

Selanjutnya Rodhial Huda 
menyampaikan perempuan saat ini 
masih mengalami permasalahan 
kehidupan apalagi di perparah dengan 
Pandemi covid 19.

“Perempuan masih menghadapi 
berbagai permasalahan yang 
mengancam kualitas hidupnya, 

HARI IBU, RODHIAL HUDA AJAK MASYARAKAT 
RENUNGI KAUM PEREMPUAN ADALAH SURI 
KELUARGA, PERHIASAN TERINDAH DUNIA
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hal ini kemudian diperparah dengan adanya pandemi covid- 19, yang 
meningkatkan kerentanan ekonomi ketidaksetaraan gender, perempuan, 
serta mengancam upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan”. 
Jelasnya

“Dalam kesempatan yang berbahagia ini, marilah kita kembali merenung 
sejenak serta kembali kepada kodrat yang telah ditetapkan, bahwa 
kaum perempuan adalah suri keluarga, perhiasan terindah diatas dunia 
sebagai perempuan sholehah serta tiang negara yang sepatutnya dijaga 
kehormatannya.” Tutupnya.

Turut hadir dalam acara tersebut Ketua dan Wakil DPRD Kabupaten 
Natuna, Sekretaris dan FKPD Kabupaten Natuna, Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Natuna, serta para peserta apel. Diskominfo/Sadria
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URGENSI VAKSINASI ANAK DIMASA PANDEMI 
COVID 19 DI KABUPATEN NATUNA

Vaksin adalah substansi (antigen) 
yang digunakan untuk 
merangsang terbentuknya 

antibodi dan menyediakan imunitas 
dalam melawan satu atau beberapa 
penyakit. Bagi seseorang yang sudah 
divaksin maka antibodi yang terbentuk 
akan menetralisir sel-sel yang 
mengganggu di dalam tubuh. Proses ini 
disebut neutralizing antibodies.

Para ahli kesehatan mengajak masyarakat 
untuk menyadari pentingnya vaksinasi 
saat pandemi dengan melengkapi 
imunisasi dasar yang dilakukan rutin 
pada anak-anak. Meskipun penderita 
Covid-19 lebih banyak terjadi pada 
orang dewasa tetapi vaksinasi pada anak-
anak juga perlu diperhatikan. Imunisasi 
dasar yang lengkap ternyata memberi 
perlindungan anak dari risiko terpapar 
Covid-19 maupun penyakit KLB PD3I 

(Kejadian Luar Biasa Penyakit yang 
Dapat Dicegah Dengan Imunisasi).
Jumat, 03 Desember 2021, dalam acara 
Kancah Opini Pagi (Kopi Pagi) yang 
merupakan program kerjasama antara 
Diskominfo Natuna dan RRI Ranai 
secara khusus membahas tema Urgensi 
Vaksinasi Anak Di Masa Pandemi 
Covid-19.

Mengingat saat ini anak-anak sekolah 
sudah mulai aktif tatap muka dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dalam mencegah penyebaran virus 
covid-19 pada cluster sekolah, Kepala 
Seksi Surveliansi dan Imunisasi Dinas 
Kesehatan Kab. Natuna, Imam Su’udi 
kembali mengingatkan instruksi 
Gubernur Kepri untuk tenaga pengajar 
dan penunjangnya wajib sudah divaksin 
sebanyak dua kali dan tetap menjalankan 
protokol kesehatan. Dan untuk anak usia 
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12 sampai 17 tahun capaian vaksinasi covid sudah tercapai 90.10% merupakan 
tertinggi di Indonesia, khusus untuk Provinsi Kepri cakupan vaksinasi covid 
merupakan yang tertinggi se Indonesia.

Dr. Yoseph Arif Putra, Dokter spesialis anak IDI Kab.Natuna juga turut hadir 
sebagai narasumber menjelaskan pentingnya vaksinasi atau imunisasi dasar 
sebelum vaksinasi covid 19 dan jarak vaksinasi dasar terhadap vaksinasi covid 
minimal 1 bulan.
“Vaksinasi dasar atau imunisasi dasar sangat penting karena disitu kita 
mendapatkan kekebalan terhadap penyakit yang ada di Indonesia seperti saat 
lahir sudah diberikan hepatitis B dengan tetes polio itu dapat mencegah dua 
penyakit yaitu radang pada hati dan bisa mencegah lumpuh layu atau polio, 
setelah anak usia 1 bulan akan diberikan vaksinasi BCG untuk mencegah 
terjadinya tuberculosis baik itu di paru maupun luar paru” jelas Yosep

Untuk Kabupaten Natuna capaian Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) di triwulan 
ke III mencapai 59,46 % melampaui capaian nasional sebesar 54% oleh karena 
itu masyarakat khususnya orang tua di Kabupaten Natuna, tidak perlu merasa 
takut membawa anak-anak untuk imunisasi saat pandemi Covid-19. Selanjutnya 
vaksinasi ini bertujuan untuk melindungi diri sendiri dan lingkungan sekitar 
sehingga nantinya tercapai herd immunity. Diskominfo/Dani
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